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Analisa Frontal Collision Pada Perancangan Desain Chassis City Car 
Menggunakan Metode Elemen Hingga

Desain chassis merupakan salah satu faktor dalam keselamatan 
pengendara. Cara pengujian chassis terhadap beban kejut dari arah depan dengan 
pengujian frontal collision. Pengujian ini memiliki standard internasional MVSS 
no. 204, dimana kolom stir yang melekat pada chassis tidak boleh bergerak 
mundur sejauh 127 mm, Untuk itu dilakukan pengujian frontal collision terhadap 
desain chassis oleh Dermwan. Jika hasil analisa tidak sesuai dengan MVSS no. 
204 maka akan dilakukan redesain. Analisa ini dilakukan dengan metode elemen 
hingga dengan software ANSYS dengan menggunakan dua cara, yaitu fiull-wrap 
collision dan offset test collision. Dari hasil analisa frontal collision ini perubahan 
kolom stir pada chassis setelah terjadi benturan, kolom stir hanya bergerak 
mundur sebesar 3.9 mm untuk fu ll-wrap collision dan 13.7 mm untuk offset test 
collision. Maka desain chassis oleh Dermawan ini dianggap aman dan sudah 
sesuai dengan standard MVSS no. 204.
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ABSTRACT

Dani Saputra:
Thesis
Frontal Collision Analysis For City Car Chassis Design by Finite 
Element Method

Chassis design is one of safety factor for the driver. The way to test for 
chassis to receive impact load from front side is called frontal collision. This test 
has international standard of MVSS no. 204, which steering control that attached 
to the chassis may not move backward for about 127 mm. For that reason chassis 
design done by Dermawan will be tested for frontal collision test. If the result of 
the analysis does not match with the standard there will be redesign. This analysis 
is done by simulation method with ANSYS software and two ways. There are 
fu ll-wrap collision and offset test collision. From the result of the frontal collision 
analysis change the steering colum n to the chassis, after a collision happened the 
steering column just moved backward for 3.9 mm for the full-wrap collision and 
for 42 mm for offset test collision. The chassis design done by Dermawan is 
considered safe and suitable for MVSS no. 204

Keywords:
Frontal Collision, Full-Wrap Collision, Offset Test Collision, Finite 
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